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Abstrak

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang mempunyai kelainan dari
kondisi rata-rata anak normal umumnya dalam hal fisik, mental maupun karakteristik
perilaku sosialnya. Dukungan sosial didefinisikan sebagai keberadaan orang lain yang
dapat diandalkan untuk memberikan bantuan, semangat, penerimaan, dan perhatian,
sehingga bisa meningkatkan kesejahteraan hidup bagi individu yang bersangkutan.
Tunanetra yaitu adanya keterbatasan dalam penglihatan. Bukan hanya anak
berkebutuhan khusus tunanetra saja yang dituntut untuk memenuhi tugas
perkembangan tetapi tunarungu juga dituntut untuk memenuhi tugas perkembangan
yang sama dengan siswa reguler dan difabel lainnya. Dukungan sosial berdampak
positif dan rendahnya, dimana tunanetra harus mengambil manfaatnya yang baik
untuk ditanamkan untuk dirinya.

Kata kunci: dukungan sosial, anak tunanetra, berkebutuhan khusus

PENDAHULUAN

Istilah berkebutuhan khusus secara eksplisit ditujukan kepada anak yang
dianggap mempunyai kelainan atau penyimpanan dan kondisi rata-rata anak normal
umumnya, dalam hal fisik, mental maupun karakteristik perilaku sosialnya (Efendi,
2006). Menurut Heward dan Orlansky (1992) yang dimaksud anak berkebutuhan
khusus adalah anak-anak yang memiliki fisik atau kemampuan belajar yang berbeda
dari anak normal, baik diatas atau dibawah, yang tanpa selalu menunjukkan pada
ketidakmampuan fisik, mental, atau emosi, sehingga membutuhkan program
individual dalam pendidikan khusus. Mangunsong, (2008) mengatakan bahwa anak
yang tergolong luar biasa atau memiliki kebutuhan khusus adalah anak yang secara
signifikan berbeda dalam beberapa dimensi yang penting dari fungsi

kemanusiaannya.



Salah satu klasifikasi anak berkebutuhan khusus adalah tunanetra (Patton,
1991). Sardegna (2002) menjelaskan bahwa tunanetra adalah individu yang
kehilangan penglihatan karena kedua indera penglihatannya tidak berfungsi seperti
orang awas. Menurut Somantri (2007) tunanetra yaitu kondisi seseorang di mana
penderita mengalami keterbatasan penglihatan.

Siswa berkebutuhan khusus tunarungu juga dituntut untuk memenuhi tugas
perkembangan yang sama dengan siswa reguler, maka dalam pemenuhannya siswa
tunarungu memerlukan dukungan yang lebih dari lingkungan sekitar. Siswa
tunarungu memiliki keterbatasan dalam beberapa hal, sehingga dukungan social
sangat dibutuhkan (Senicar & Grum, 2012). Tujuan dari penulis adalah ingin
mengetahui dampak positif tingginya dukungan sosial dan dampak rendahnya

dukungan sosial bagi anak berkebutuhan khusus tunanetra.

PEMBAHASAN

Dukungan sosial didefinisikan sebagai keberadaan orang lain yang dapat
diandalkan untuk memberikan bantuan, semangat, penerimaan, dan perhatian,
sehingga bisa meningkatkan kesejahteraan hidup bagi individu yang bersangkutan
(Johnson & Johnson, 1991). Menurut Thoits (1995) mengatakan bahwa dukungan
sosial adalah derajat dimana kebutuhan dasar seseorang akan afeksi, penerimaan,
kepemilikan dan rasa aman didapatkan melalui adanya interaksi dengan orang lain.
Menurut The National Cancer Institute (Mattson, 2011) dukungan sosial yaitu adanya
hubungan dari keluarga, teman, tetangga, dan komunitas terkait yang dapat
memberikan dukungan berupa dukungan psikologis, dukungan fisik, dan bantuan
finansial bagi seseorang yang membutuhkan.

Jenis dukungan sosial menurut Hernilawati (2013), vyaitu: dukungan
emosional, dukungan informasional dukungan penghargaan/penilaian dukungan
instrumental.

1) Dukungan emosional meliputi dukungan yang diwujudkan dalam bentuk kasih

sayang (afeksi), kepercayaan, perhatian, dan mendengarkan serta didengarkan.



2) Dukungan informasional bertujuan untuk menekan stressor, dimana informasi
yang diberikan keluarga diharapkan mampu memberikan sugesti khusus pada ibu
yang memiliki anak retardasi mental.

3) Dukungan penghargaan/penilaian adalah keluarga memiliki peran sebagai pemberi
dukungan penilaian seperti memberikan bmbingan umpan balik, membimbing
dam menengahi permasalahan, serta sebagai validator identitas keluarga.

4) Dukungan instrumental yaitu bertujuan untuk menghidupkan kembali energi dan
semangat yang mulai menurun.

Dukungan sosial sangatlah penting dimiliki oleh setiap individu. Dukungan
sosial yang diberikan dapat secara verbal maupun nonverbal, seperti pujian maupun
hadiah (Tentama, 2012; 2012). Dukungan sosial dalam bentuk pendampingan secara
khusus juga sangat dibutuhkan individu dalam menghadapi masalahnya (Tentama,
2009).

Manfaat dukungan sosial bagi individu yang diberikan oleh teman terdekat
maupun keluarga akan membentu konsep diri, percaya diri, mampu bertanggung
jawab terhadap tindakan yang telah diperbuat, berani mencoba hal baru, selalu
bersikap optimis dalam menghadapi kesulitan (Harlock, 2012). Menurut Johnson dan
Johnson (Rochayati, 2001) manfaat dukungan sosial adalah 1) Mampu meningkatkan
kesejahteraan psikologi dan penyesuaian diri dengan memberikan rasa memiliki,
memperjelas identitas diri, menambah harga diri serta mengurangi stres, 2) Mampu
meningkatkan dan memelihara kesehatan fisik, 3) Mampu mengelola stres dengan
menyediakan pelayanan, perawatan, sumber informasi dan umpan balik yang
dibutuhkan untuk menghadapi stres dan tekanan. Sementara itu menurut Jenaabadi
(2013) manfaat dukungan sosial adalah meningkatkan kepercayaan diri individu.
Sementara itu menurut Tentama (2014) dampak positif bagi individu yang memiliki
dukungan sosial adalah individu memiliki kepercayaan diri yang baik, merasa
diterima, merasa disayangi, merasa diperhatikan, dan merasa diakui bila diberi. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Nurwati (2009) menyatakan bahwa dukungan sosial

yang diberikan yang diberikan oleh individu dapat mempengaruhi prestasi belajar



siswa. Individu yang memiliki dukungan sosial yang cukup cenderung tidak mudah
mengalami stres (Tentama, 2014).
KESIMPULAN

Dukungan sosial yaitu adanya hubungan dari keluarga, teman, tetangga, dan
komunitas terkait yang dapat memberikan dukungan berupa dukungan psikologis,
dukungan fisik, dan bantuan finansial bagi seseorang yang membutuhkan. Manfaat
yang dihasilkan dari dukungan sosial yaitu mampu meningkatkan kesejahteraan
psikologi dan penyesuaian diri dengan memberikan rasa memiliki, memperjelas
identitas diri, menambah harga diri serta mengurangi stres. Dukungan sosial juga
mampu meningkatkan dan memelihara kesehatan fisik. Selain itu, mampu mengelola
stres dengan menyediakan pelayanan, perawatan, sumber informasi dan umpan balik
yang dibutuhkan untuk menghadapi stres dan tekanan. Dukungan sosial sangat
berpengaruh besar bagi anak berkebutuhan khusus sehingga menjadikan seseorang
yang berprestasi atas kemauannya dalam belajar, menjadi lebih menerima dirinya
dengan baik. Tanpa adanya dukungan sosial anak berkebutuhan khusus tidak akan
menjadi seorang yang mau bangkit dari sebuah keterpurukannya, bahkan bisa
menganggap dirinya sebagai orang yang tidak berguna, padahal jika dia

memanfaatkan semua pasti akan membuahkan hasil asal ada usaha.
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